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1. Pendahuluan

Laporan keuangan perusahaan merupakan

Abtract

This study aims to examine the effect of firm size, board of commissioners size, and CEO
gender on external auditor fees with audit quality as a mediating variable in banking
companies. This study uses secondary data from the annual reports of all banking com-
panies. The sample of this study consisted of 15 banking companies listed on the Indone-
sia Stock Exchange in 2014-2019 using the purposive sampling method as the research
method and using multiple linear regression analysis models and Sobel tests. The results
show that the size of the company and the size of the board of commissioners and audit
quality partially have a significant effect on external audit fees, and company size on
audit fees with audit quality as a mediating variable. While the gender of the CEO has
no effect on external audit fees, company size, the size of the board of commissioners, and
the gender of the CEO have no effect on audit quality, as well as the size of the board of
commissioners, the gender of the CEO has no effect on audit fees with audit quality. as a
mediating variable.

Citation: Krisnasari, D., Ismail, T., dan Tagi, M. (2021). Kualitas Audit Sebagai Pemediasi Uku-
ran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris dan Jenis Kelamin CEO Terhadap Fee Au-
dit.. AFRE Accounting and Financial Review, 4(2): 245-254

Abstraks

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan
Komisaris, dan Jenis Kelamin CEO terhadap Fee auditor eksternal dengan kualitas audit
sebagai variabel mediasi pada perusahaan perbankan. Penelitian ini menggunakan data
sekunder dari laporan tahunan seluruh perusahaan perbankan. Sampel penelitian ini
terdiri dari 15 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2014-2019 dengan menggunakan metode purposive sampling sebagai metode penelitian
dan mengqunakan model analisis regresi linear berganda dan uji sobel. Hasil penelitian
menunjukan bahwa ukuran perusahaan dan ukuran dewan komisaris serta kualitas
audit secara parsial berpengaruh signifikan terhadap fee audit eksternal, dan ukuran
perusahaan terhadap fee audit dengan kualitas audit sebagai variabel mediasi. Se-
dangkan jenis kelamin CEO tidak berpengaruh terhadap fee audit eksternal, Ukuran
perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan jenis kelamin CEO tidak berpengaruh ter-
hadap kualitas audit, serta ukuran dewan komisaris, jenis kelamin CEO tidak ber-
pengaruh terhadap fee audit dengan kualitas audit sebagai variabel mediasi.

JEL Classification: G31, G38
DOI: httpsy//doi.org/10.26905/afr.v4i2.6511

laporan keuangan yang layak dan dapat dipercaya,
maka perusahaan perlu melakukan kegiatan audit
untuk memeriksa apakah laporan keuangan terse-

sumber informasi yang penting dalam pengambi-
lan keputusan sehingga laporan keuangan harus
dapat dijamin kebenarannya. Sebagai salah satu
sumber pengambilan keputusan. Untuk mendapat

but layak serta dapat di percaya (Rahman & Utami,
2021; Xiao et al., 2020; Safriliana & Rahani, 2019;
Nguyen & Le, 2019; Booker, 2018; dan (Martinus &
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Safriliana, 2015). Kegiatan audit dilakukan oleh
auditor eksternal agar penilaian audit perusahaan
independen. Perusahaan harus menggunakan jasa
profesional kantor akuntan public (KAP) sehingga
perusahaan harus memberikan fee kepada akuntan
publik yang melakukan jasa audit terhadap laporan
keuangannya (Cho et al., 2021; Sari et al., 2019; dan
Ayu et al.,, 2019).

Tahun 2018 terjadi fenomena yang cukup
menarik perhatian masyarakat dan praktisi keu-
angan di Indonesia, yaitu kasus SNP Finance. Sun
Prima Nusantara Pembiayaan (SNP) Finance meru-
pakan perusahaan multi Finance, anak perusahaan
dari grup bisnis Columbia. SNP Finance menghim-
pun dana melalui pinjaman Bank. Namun terkuak
terjadi pemalsuan data dan manipulasi laporan ke-
uangan yang dilakukan oleh manajemen SNP Fi-
nance. SNP memanipulasi piutang fiktif melalui
penjualan fiktif yang berisi data customer Columbia.
Sangat disayangkan bahwa Deloitte sebagai audi-
tornya tidak mampu melaporkan salah saji adanya
skema kecurangan pada laporan keuangan SNP
Finance tersebut. Deloitte memberikan opini wajar
tanpa pengecualian pada laporan keuangan SNP.
Kasus SNP Finance dan Deloitte ini menjadi pelaja-
ran bagi para pelaku bisnis dan auditor.

Auditor dan Kantor Akuntan Publik harus
berhati-hati dalam memberikan opini audit. Opini
yang diberikan menjadi informasi penting akan
penting para pengguna laporan keuangan. Jika
opini yang diberikan salah, dapat mengakibatkan
kerugian material dalam jumlah besar, bagi
pengguna laporan keuangan.

Sampai saat ini tidak terdapat peraturan
yang mengatur besarnya audit fee yang harus dita-
gih oleh Akuntan Publik terhadap klien (auditee)
atas jasa audit yang diberikannya. Pada tahun 1990
terdapat suatu gagasan untuk menetapkan penga-
turan tentang audit fee, khususnya atas jasa audit
atas laporan keuangan (Sukrisno, 2012). Hal ini
menimbulkan pro dan kontra kalangan praktisi
akuntan publik. Kondisi ini memberikan indikasi
bahwa selama ini penetapan audit fee dilakukan
secara subyektif, artinya ditentukan oleh salah satu
pihak atau atas dasar kekuatan tawar menawar
antara akuntan publik dan klien. Hal ini memung-
kinkan penetapan fee yang terlalu rendah atau ter-
lalu tinggi.

Penelitian terkait dengan determinan fee au-
dit sudah banyak dilakukan, namun hasil pene-
litian menunjukka ketidak konsistenan. Beberapa
penelitian menggunakan ukuran perusahaan, kom-
pleksitas, risiko perusahaan, Jumlah dewan komi-
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saris, struktur governance, karakteristik perusahaan,
karakteristik komite audit, leverage perusahaan,
pengalaman auditor dan juga measukkan unsur
religiusitas sebagai determinan fee audit (Hou et al.,
2020; Bestari & Rusmanto, 2020; Rewczuk &
Modzelewski, 2019; Yen et al., 2018; Leventis et al.,
2018; Liu, 2017; Rushinek & Rushinek, 1990). Uku-
ran perusahaa mempengaruhi besarnya fee audit
yang harus dibayarkan perusahaan (Panjaitan &
Haryanto, 2021; Yulianti et al., 2019; Mulyadi &
Prasadhita, 2020; Cristansy & Ardiati, 2018; Hasan,
2017; Yulio, 2016; dan Rushinek & Rushinek, 1990).

Pembuktian yang berlawanan dengan pen-
dapat para ahli dan ketidakkonsistenan hasil dalam
penelitian-penelitian tersebut menjadi pertanyaan
yang akan coba dibuktikan melalui penelitian ini.
Berdasarkan uraian latar belakang terkait pent-
ingnya auditor eksternal bagi kredibilitas laporan
keuangan perusahaan yang menyebabkan adanya
fee audit yang harus dikeluarkan perusahaan serta
pendapat dan Penelitian yang membuktikan adan-
ya faktor-faktor yang mempengaruh fee audit.
Kecurangan-kecurangan yang melibatkan akuntan
publik dan peraturan mengenai praktik akuntan
publik yang dikeluarkan pemerintah juga menjadi
motivasi peneliti. Oleh karena itu, peneliti melaku-
kan penelitian yang mengembangkan dari Peneli-
tian ini bertujuan menguji pengaruh Ukuran Pe-
rusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, dan Jenis Ke-
lamin CEO terhadap Fee auditor eksternal dengan
kualitas audit sebagai variabel mediasi pada perus-
ahaan perbankan.

2. Pengembangan Hipotesis

Ukuran Perusahaan Terhadap Fee Audit

Ukuran perusahaan (Size) adalah variabel
yang paling penting dalam menentukan fee audit.
Penelitian sebelumnya membuktikan auditor yang
melakukan audit di perusahaan besar akan meng-
habiskan lebih banyak waktu dan sumber daya
untuk meninjau operasi klien karena perusahaan
besar terlibat dalam sejumlah besar transaksi yang
tentu saja membutuhkan banyak waktu bagi audi-
tor untuk memeriksa. Hal tersebut yang mengaki-
batkan penetapan fee audit semakin tinggi. Hipo-
tesis ini menjadikan teori Agensi sebagai dasar
hipotesis antara ukuran perusahaan terhadap fee
audit. Perusahaan yang besar berusaha untuk
mengurangi agency cost karena kompleksitas usaha
serta adanya peningkatan pemisahan antara mana-
jemen dan kepemilikan (Simanjuntak & Sinaga,
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2021). Dengan demikian, perusahaan akan be-
rusaha mempertahankan auditornya agar tidak
terjadi peningkatan agency cost. Penelitian yang
dilakukan oleh Rahman & Utami (2021), Panjaitan
& Haryanto (2021), Immanuel & Yuyetta (2014) dan
Nugrahani & Sabeni (2013) ukuran perusahaan ber-
pengaruh signifikan terhadap besaran biaya audit
yang dikenakan kepada perusahaan tersebut, di-
mana semakin besar ukuran dari sebuah perus-
ahaan maka akan semakin besar biaya audit yang
harus dikeluarkan. Berdasarkan pada hal tersebut,
maka hipotesis penelitian ini:

Hi: Ukuran perusahaaan berpengaruh terhadap fee

audit eksternal

Dewan Komisaris Terhadap Fee Audit

Dewan Komisaris mempunyai tugas dan
tanggung jawab untuk melakukan pengawasan
pengelolaan perusahaan yang dilakukan oleh ma-
najemen serta memberikan masukan kepada de-
wan direksi dan memastikan GCG tercipta dengan
baik dalam perusahaan tersebut. Semakin besar
jumlah dewan komisaris, maka pengawasan akan
dapat dilakukan secara lebih baik. Berdasarkan te-
ori keagenan ukuran dewan komisaris dengan fee
audit memiliki hubungan dikarenakan tugas dan
tanggung jawab dewan komisaris ialah untuk me-
lakukan pengawasan pengelolaan perusahaan yang
dilakukan oleh manajemen serta memberikan ma-
sukan pada laporan keuangan perusahaan, Sehing-
ga hal tersebut mampu untuk meningkatkan kuali-
tas laporan keuangan yang akan mempengaruh fee
audit. Ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh
terhadap fee auditor eksternal (Nastiti & Rahayu,
2018; Sukaniasih & Tenaya, 2016).

Jumlah dewan komisaris yang banyak dapat
menyebabkan tidak efektifnya pengendalian inter-
nal perusahaan Sehingga laporan keuangan men-
jadi kurang berkualitas dan membutuhkan waktu
yang lebih dalam mengaudit sehingga akan
mempengaruh fee audit. Hipotesis penelitian ada-
lah:

Hz: Ukuran dewan komisaris berpengaruh ter-
hadap fee audit

Jenis Kelamin CEO Terhadap Fee Audit

Jenis kelamin CEO ialah perbedaan gender
pada pimpinan perusahaan baik yang dipimpin
oleh seorang perempuan maupun laki-laki yang
mempengaruhi besaran biaya audit yang dikena-
kan kepada perusahaan tersebut. Beberapa Pene-
litian berhasil membuktikan bahwa gender dalam
struktur manajerial perusahaan memiliki pengaruh
terhadap kualitas audit internal yang kemudian
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mempengaruh fee audit yang dikenakan oleh audi-
tor eksternal atas jasa yang diberikannya. Peneli-
tian sebelumnya menunjukkan bahwa perempuan
lebih menolak risiko dari pada laki-laki (Powell
dan Ansic, 1997; dan Faccio, et. al., 2012). Oleh ka-
rena itu, dapat dikatakan bahwa perusahaan de-
ngan CEO perempuan lebih mungkin untuk mene-
kan komite audit untuk mendapatkan kualitas au-
dit yang lebih tinggi dari pada perusahaan dengan
CEO laki-laki, yang cenderung mengarah kepada
biaya audit internal yang lebih tinggi bagi perus-
ahaan, dan mengurangi besaran biaya audit ekster-
nal yang dikenakan oleh jasa akuntan publik kepa-
da perusahaan tersebut. Berdasarkan pada hal ter-
sebut, maka hipotesis penelitian ini adalah:

Hs: Jenis kelamin CEO berpengaruh terhadap fee

audit

Ukuran perusahaan terhadap kualitas audit

Ukuran perusahaan ialah suatu skala atau
nilai dimana diklasifikasikan besar kecil nya perus-
ahaan berdasarkan total aktiva, nilai pasar saham
dan lain-lain. Ukuran perusahaan sendiri sangat
dikaitkan dengan kualitas audit. Kualitas audit da-
lam penelitian ini dilihat dari ukuran Kantor A-
kuntan Publiknya (KAP) dimana Kantor akuntan
publik yang memiliki nama besar (Bigfour) dipan-
dang sebagai auditor yang akan menghasilkan
tingkat kualitas audit yang melebihi persyaratan
minimal keprofesionalan dan kualitas dari kantor
akuntan publik yang tidak memiliki nama besar
(Agnesia & Syafruddin, 2020; Suryanto et al., 2018;
Ayu & Septiani, 2018). H ipotesis yang dirumuskan
pada penelitian ini adalah:

Hy: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit

Ukuran dewan komisaris terhadap Kualitas audit

Dewan komisaris diyakini memiliki penga-
ruh terhadap kualitas audit karena fungsi dari de-
wan komisaris sebagai pengawas dalam perus-
ahaan, maka dengan besarnya ukuran dewan
komisaris (jumlah anggota dewan komisaris) di-
harapkan memberikan pengawasan yang lebih
baik. Dalam teori keagenan Pemisahan antar prin-
sipal dengan agen dan pemberian kewenangan
kepada agen untuk mengambil keputusan dalam
bisnis berpotensi mengakibatkan benturan kepent-
ingan antara prinsipal dengan agen. Untuk itu ada-
nya pihak yang independen (auditor independen)
sangat dibutuhkan untuk mengontrol supaya agen
bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal. La-
poran audit dari auditor pada laporan keuangan
diharapkan meningkatkan kepercayaan para inves-
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tor atas laporan keuangan yang disampaikan oleh
manajemen. Jumlah anggota dewan komisaris
mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan,
sehingga akan mengurangi pekerjaan dari auditor
eksternal yang mengaudit perusahaan (Ayu &
Septiani, 2018, dan Hardiningsih, 2010)

Komposisi dari dewan komisaris indepen-
den yang tinggi dapat mendorong kinerja dari de-
wan komisaris dalam menjalankan fungsinya men-
jadi lebih optimal, melakukan pengawasan dan
memberi masukan kepada komite audit yang nant-
inya akan memilih auditor yang berkualitas se-
hingga akan menghasilkan kualitas audit yang
lebih baik (Chaudhry et al., 2020; Chaudhry &
O’Sullivan, 2019; Alhababsah, 2019; dan Farooq et
al., 2018). Dengan demikian maka hipotesis dalam
penelitian ini ialah:

Hs: Ukuran dewan Komisaris berpengaruh terha-
dap kualitas audit.

Jenis kelamin CEO terhadap kualitas audit

Gender merupakan salah satu faktor indi-
vidu yang turut mempengaruhi sikap kerja. Adan-
ya spesialisasi fisik dari jenis kelamin (laki-laki dan
perempuan) menggambarkan perbedaan dalam
melaksanakan kegiatan Perusahaan. Beberapa pe-
nelitian terdahulu berhasil membuktikan bahwa
gender dalam struktur manajerial perusahaan atau
dalam penelitian ini ialah CEO perusahaan, mem-
iliki pengaruh terhadap kualitas audit internal
yang kemudian mempengaruhi kualitas audit ek-
sternal (KAP) atas jasa yang diberikannya. Peneli-
tian sebelumnya menunjukkan bahwa perempuan
lebih menolak risiko daripada laki-laki (Powell dan
Ansic, 1997; dan Faccio, et. al., 2012). Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa perusahaan dengan
CEO perempuan lebih mungkin untuk menekan
komite audit untuk mendapatkan kualitas audit
yang lebih tinggi daripada perusahaan dengan
CEO laki-laki, dengan demikian maka hipotesis
dalam penelitian ini ialah:

Hs: Jenis kelamin CEO berpengaruh terhadap kua-
litas audit.

Kualitas Audit Terhadap Fee Audit

Kualitas audit diukur dengan melihat apa-
kah KAP tersebut termasuk big four atau bukan.
KAP big four akan berusaha keras untuk menjaga
nama baik mereka dan menghindari tindakan-
tindakan yang mengganggu nama baik KAP terse-
but dengan menerapkan prinsip-prinsip yang telah
ditetapkan kepada setiap auditor. Untuk menjaga
nama baiknya, KAP big four akan berusaha untuk
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menghasilkan pelaporan keuangan yang berkuali-
tas lebih tinggi dari KAP yang tidak memiliki nama
besar. Sehingga KAP big four akan menetapkan fee
audit yang lebih tinggi kepada kliennya daripada
KAP non-big four. Sesuai dengan ketentuan yang
berlaku di Indonesia Big Four diwakili kepent-
ingannya oleh KAP Indonesia sendiri. KAP Bigfour
dianggap memiliki kompetensi yang lebih baik
dibandingkan non Bigfour. Hal tersebut dapat
dilihat dari sokongan sumber daya yang besar,
KAP Bigfour mampu memiliki auditor dengan pen-
galaman yang lebih baik serta mampu menerapkan
teknologi informasi yang tinggi dan penerapan
terhadap prinsip audit.

Hy7: Kualitas audit berpengaruh terhadap fee audit.

Ukuran Perusahaan terhadap Fee Audit Dengan
Kualitas Audit Sebagai variabel mediasi

Penelitian yang dilakukan oleh Immanuel &
Yuyetta (2014) dan Nugrahani & Sabeni (2013) uku-
ran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
besaran biaya audit yang dikenakan kepada perus-
ahaan tersebut, dimana semakin besar ukuran dari
sebuah perusahaan maka akan semakin besar biaya
audit yang harus dikeluarkan. Perusahaan besar
pada umumnya memiliki jumlah anak perusahaan
yang banyak, dimana kompleksitas transaksi yang
dilakukan oleh perusahaan tersebut dan anak pe-
rusahaannya akan menjadi semakini rumit, dan
karenanya membutuhkan adanya laporan konsoli-
dasi. Kompleksitas penyusunan laporan keuangan
yang meliputi laporan konsolidasi ini membuat
beban kerja dari auditor menjadi semakin tinggi
dan karenanya membuat penetapan biaya audit
menjadi semakin besar. Kualitas audit menjadi per-
timbangan perusahaan, karena dengan adanya ku-
alitas audit yang tinggi akan menghasilkan la-
poran keuangan yang handal dan dipercaya seba-
gai dasar pengambilan keputusan. Dengan demi-
kian semakin besar perusahaan, akan semakin me-
ningkat pula agency cost pada agency theory, ma-ka
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah:
Hs: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap fee

audit dengan kualitas audit sebagai variabel
mediasi

Dewan Komisaris Terhadap Fee Audit Dengan
Kualitas Audit Sebagai Variabel Mediasi

Semakin banyaknya anggota dewan komisa-
ris maka akan menyulitkan dalam menjalankan
peran mereka, di antaranya kesulitan dalam berk-
omunikasi dan mengkoordinir kerja dari masing-
masing anggota dewan itu sendiri, kesulitan dalam
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mengawasi dan mengendalikan tindakan dari ma-
najemen, serta kesulitan dalam mengambil kepu-
tusan yang berguna bagi perusahaan. Dewan
komisaris sebagai wakil dari pemegang saham
mempunyai kekuasaan yang kuat untuk menga-
wasi, mencegah dan mendeteksi perilaku mana-
jemen untuk melakukan kecurangan dalam pela-
poran keuangan. Dengan demikian, Jumlah dewan
komisaris yang banyak akan menyebabkan tidak
efektifnya pengendalian internal dan tugas audit.
Tidak efektifnya dewan komisaris akan menyebab-
kan laporan keuangan perusahaan kurang ber-
kualitas sehingga auditor memerlukan waktu yang
lebih dalam mengaudit untuk mendapatkan kuali-
tas audit yang baik serta akan meningkatkan fee
audit karena adanya tambahan pekerjaan yang
harus dilakukan yang juga akan meningkatkan
agency cost yang terjadi. Hipotesis penelitian diru-
muskan sebagai berikut:
Ho: ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap
fee audit dengan kualitas audit sebagai varia-
bel mediasi.

Jenis kelamin CEO terhadap Fee audit dengan
kualitas audit sebagai variabel mediasi

Gender atau dalam Penelitian ini ialah Jenis
kelamin CEO yang dalam struktur manajerial pe-
rusahaan memiliki pengaruh terhadap kualitas
audit internal yang kemudian mempengaruh fee
audit yang dikenakan oleh auditor eksternal atas
jasa yang diberikannya. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa perempuan lebih menolak
risiko dari pada laki-laki (Powell & Ansic, 1997 dan
Faccio, et. al., 2012). Oleh karena itu, dapat dika-
takan bahwa perusahaan dengan CEO perempuan
lebih mungkin untuk menekan komite audit untuk
mendapatkan kualitas audit yang lebih tinggi dari
pada perusahaan dengan CEO laki -laki, yang cen-
derung mengarah kepada biaya audit internal yang
lebih tinggi bagi perusahaan, dan mengurangi be-
saran fee audit yang dikenakan oleh jasa akuntan
publik kepada perusahaan tersebut. Berdasarkan
uraian diatas, hipotesis penelitian sebagai berikut:
Hio: Jenis kelamin CEO berpengaruh terhadap fee

audit dengan kualitas audit sebagai variabel

mediasi.

3. Data dan Metode

Penelitian ini menggunakan data sekunder,
dimana data diperoleh dari situs resmi Bursa Efek
Indonesia (BEI) di www.idx.co.id. Populasi pada
penelitian ini merupakan perusahaan perbankan
yang telah go public yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2019. Jumlah
Populasi dalam penelitian ini adalah 45 (empat
puluh lima) perusahaan perbankan yang terdapat
di BEI (Bursa Efek Indonesia). Sampel dalam
Penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode
purposive sampling, yaitu dengan mengambil
sampel dari Populasi yang berdasarkan kriteria
tertentu. Teknik analisis yang diguinakan sebagai
berikut:

Model 1

¥= ﬁ'+ﬁ1Xl +ﬁ2X2 +ﬁ3X3+E‘

Model 2

L=+ ﬁj_Xi +ﬁ2X2 + ﬁEXE +e

Model 3

Y=o+5Z+X2+ 502+ (.32 +e
Dimana: X1: Ukuran Perusahaan, X2: Ukuran Dewan

Komisaris, X3: Jenis kelamin CEO, Z: Kualitas Audit, Y=
Fee audit.

4. Hasil

Dari 40 populasi terdapat 15 sampel yang di
uji melalui analisis deskriptif, uji asumsi klasik,
analisis jalur linear berganda. Data dalam
penelitian dianalisa menggunakan aplikasi SPSS
pada teknik analisis data dengan analisis statistic
Regresi Linier Berganda secara Kuantitatif yang
bersifat time series atau cross section karena data
yang di peroleh dalam penelitian ini diperoleh da-
lam jumlah yang besar dan mudah diklasifikasikan
dalam kelompok atau kategori diubah menjadi
bentuk angka.

Tabel 1. Hasil Analisis

Model 1 Model 2 Model 3
(Constant) 2,894%* 0,783 3,356**
X1 7,895E-10**  2,384E-10
X2 0,067** 0,004
X3 0,040 0,151
V4 -3,813**
X1Z 0,471*
X227 0,024
X3Z 0,094

Keterangan: ** Signifikan pada level 1%.

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pa-
da tabel 1 menunjukkan bahwa Ukuran perusaha-
an dan Ukuran Dewan Komisari berpengaruh ter-
hadap fee audit. Namun jenis kelamin CEO tidak
berpengaruh terhadap fee audit. Ukuran perus-
ahaan, Ukuran Dewan Komisari dan jenis kelamin
CEO tidak berpengaruh terhadap kualitas aduit.
Kualitas audit berpengaruh terhadap fee audit. Ku-
alitas audit mampu memperkuat pengaruh ukuran
perusahaan terhadap fee audit. Namun Kualitas
audit tidak mampu memoderasi ukuran dewan
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komisaris dan Jenis kelamin CEO terhadap fee au-
dit.

5. Pembahasan

Ukuran perusahaan terhadap Fee Audit

Hasil penelitian variabel ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap variabel fee audit, yang be-
rarti ukuran perusahaan berpengaruh positif ter-
hadap fee audit. Hal ini berarti semakin besar uku-
ran perusahaan, maka akan semakin tinggi fee audit
eksternal yang dikenakan kepada perusahaan ter-
sebut. Semakin besar asset perusahaan, maka kom-
pleksitas pekerjaan akan semakin banyak pula.
Sehingga fee yang harus dibayar perusahaan untuk
jasa audit akan cenedrung semakin besar pula. Da-
lam penelitian ini ukuran perusahaan di lihat dari
total aset yang dimiliki oleh perusaha-an. Total aset
suatu perusahaan menunjukan kompleksitas suatu
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat menunjuk-
kan seberapa besar informasi yang terdapat dida-
lamnya, sekaligus mencerminkan kesadaran dari
pihak manajemen mengenai pentingnya informasi,
baik bagi pihak eksternal perusahaan maupun pi-
hak internal perusahaan Perusahaan besar mem-
iliki risiko yang lebih besar dari pada perusahaan
kecil. Dapat dikatakan bahwa semakin besar uku-
ran suatu perusahaan maka pekerjaan audit pada
perusahaan tersebut akan membutuhkan waktu
yang lebih lama dan jumlah tim audit yang lebih
banyak dibandingkan mengaudit perusahaan kecil.
Hal ini karena perusahaan besar memiliki transaksi
yang lebih banyak dan lebih kompleks, sehingga fee
audit yang dikeluarkan akan semakin tinggi.

Hasil penelitian konsisten dengan temuan
penelitian Panjaitan & Haryanto (2021); Yulianti et
al. (2019); Mulyadi & Prasadhita ( 2020) Cristansy
& Ardiati (2018); dan Hasan (2017) semakin besar
ukuran suatu perusahaan maka akan semakin be-
sar biaya audit yang dikenakan kepada perusahaan
tersebut

Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Fee Audit
Ukuran dewan komisaris bepengaruh ter-
hadap variabel fee audit. Ukuran dewan komisaris
merupakan jumlah anggota dewan komisaris yang
ada dalam suatu perusahaan termasuk komisaris
independen. Banyaknya anggota dewan komisaris
dalam suatu perusahaan dapat menyebabkan kesu-
litan mengorganisisasi dan mengkoordinasi. Menu-
rut Komite Nasional Kebijakan Governance (2006)
dewan komisaris adalah organ perusahaan yang
bertugas dan bertanggung jawab secara kolektif

250

untuk melakukan pengawasan dan memberikan
nasihat kepada direksi serta memastikan bahwa
perusahaan melakukan good corporate governance.
Selain itu, jumlah dewan komisaris yang banyak
dapat menyebabkan tidak efektifnya pengendalian
internal perusahaan. Sehingga laporan keuangan
menjadi kurang berkualitas dan membutuhkan
waktu yang lebih dalam mengaudit sehingga akan
mempengaruhi fee audit. Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan penelitian Nastiti & Rahayu (2018)
dan Sukaniasih & Tenaya (2016) bahwa ukuran de-
wan komisaris memiliki pengaruh terhadap fee
auditor eksternal.

Jenis kelamin CEO terhadap Fee audit

Jenis kelamin atau gender tidak berpengaruh
terhadap fee audit. Perbedaan gender pada pimpi-
nan perusahaan (CEO) baik yang dipimpin oleh
seorang perempuan maupun laki-laki terbukti tid-
ak mempengaruhi besaran fee audit eksternal yang
dikenakan kepada perusahaan tersebut.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
Pradana & Purwanto (2016) dimana jenis kelamin
CEO perusahaan tidak berpengaruh terhadap be-
saran fee audit. Namun penelitian ini tidak men-
dukung temuan penelitian Imani, ef. al. (2017); Fac-
cio, et. al. (2012); dan Powell dan Ansic (1997).

Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh ter-
hadap kualitas uudit. Ukuran perusahaan dapat
diartikan sebagai skala yang menentukan besar
kecilnya perusahaan dinilai dari aset perusaha-
an. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan disebabkan karena data
yang digunakan oleh peneliti adalah data perusa-
haan yang memiliki total asset yang tinggi sehing-
ga apabila total asset yang tinggi dapat menun-
jukan bahwa perusahaan tersebut memiliki mana-
jemen yang baik dan berpengalaman dalam me-
ngelola laporan keuangan dan pengendalian inter-
nal yang tidak menjadikan ukuran perusahaan se-
bagai salah satu unsur yang berdampak buruk ter-
hadap kualitas audit. Sehingga perusahaan dalam
penelitian ini tidak mengeluarkan biaya agensi
yang besar yang akan dikeluarkan perusahaan, ka-
rena sudah memiliki manajemen yang baik dan
kualitas audit yang dibuat audit internal perus-
ahaan juga sudah memenuhi standart. dan dalam
penelitian ini perusahaan hanya di lihat dari uku-
ran asset yang dimiliki perusahaan yang tidak akan
mempengaruhi kualitas audit.
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Ukuran Anggota Dewan Komisaris Terhadap
Kualitas Audit

Ukuran anggota dewan komisaris tidak ber-
pengaruh terhadap variabel kualitas audit. Dewan
komisaris sebagai mekanisme dari good corporate
governance juga diyakini sebagai pengawas dalam
perusahaan, maka dengan besarnya ukuran dewan
komisaris (jumlah anggota dewan komisaris) diha-
rapkan memberikan pengawasan yang lebih baik.
Tingginya jumlah anggota dewan komisaris mam-
pu meningkatkan kualitas laporan keuangan, se-
hingga akan mengurangi pekerjaan dari auditor
eksternal. Keberadaan dewan komisaris Dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan diatur bahwa
jumlah dari dewan komisaris paling kurang terdiri
dari 2 (dua) orang anggota dewan komisaris, dalam
hal 2 (dua) anggota dewan komisaris, 1 (satu) dian-
taranya adalah dewan komisaris independen, dan
juga dijelaskan bahwa jumlah dewan komisaris
Independen paling kurang 30% (tiga puluh persen)
dari jumlah keseluruhan anggota dewan komisaris
(Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 33
/POJK.04/2014). Khusus untuk Industri perbankan
yang di atur dalam Peraturan Bank Indonesia
menyatakan bahwa, jumlah dari dewan komisaris
paling kurang 3 (tiga) orang, dewan komisaris ter-
diri dari komisaris dan komisaris independen dan
paling kurang 50% (lima puluh persen) dari jumlah
keseluruhan dewan komisaris adalah dewan komi-
saris independen (Peraturan Bank Indonesia nomor
8/14/PBI/2006). Dalam penelitian ini terlihat bah-
wa jumlah dewan komisaris masing-masing perus-
ahaan yaitu lebih dari 2 (dua) orang, dengan de-
mikian dengan jumlah dewan komisaris yang ban-
yak tidak berarti akan memberikan pengawasan
yang baik terhadap perusahaan, melainkan men-
jadi tidak efektif nya fungsi dari dewan komisaris
dalam suatu perusahaan. Dewan komisaris yang
berukuran kecil akan lebih efektif dalam mela-
kukan tindakan pengawasan dibandingkan dewan
komisaris yang berukuran besar. Hal ini menya-
takan bahwa ukuran dewan komisaris yang besar
dianggap kurang efektif dalam menjalankan
fungsinya karena sulit dalam komunikasi, koordi-
nasi serta pembuatan keputusan.

Jenis kelamin CEO Terhadap Kualitas Audit

Jenis kelamin atau gender tidak bepengaruh
terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan yang dipimpin laki-laki mau-
pun perempuan tidak akan berpengaruh terhadap
kualitas audit yang perusahaan tersebut. Akan
tetapi kehadiran CEO perempuan sebagai pimpi-
nan perusahaan di Indonesia sangat kecil kisaran

251

6% (www.worldbank.org). Hasil ini didukung oleh
temuan peneliti bahwa sampel perusahaan hanya
6,7% yang memiliki CEO seorang perempuan. Hal
inilah yang kemungkinan menyebabkan auditor
tidak terlalu memperhatikan risiko yang melekat
pada CEO perempuan, sehingga tidak mempe-
ngaruhi kualitas audit perusahaan dipimpin oleh
CEO perempuan. Hal ini sesuai dengan penelitian
Riswandi et al. (2021) dimana keberadaan Gender
CEO dalam perusahaan tidak berpengaruh terha-
dap fee audit yang harus dikeluarkan perusahaan.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan-
perusahaan yang pernah dipimpin oleh CEO per-
empuan memiliki beban yang sama dengan yang
dikeluarkan saat perusahaan dipimpin oleh CEO
laki-laki.

Kualitas audit terhadap fee audit

Kualitas audit mempunyai pengaruh ter-
hadap fee audit. Hal ini menunjukkan bahwa KAP
Big Four memiliki jam terbang yang banyak dan
tinggi serta reputasi yang baik. Mereka dalam me-
lakukan tugasnya akan berusaha dengan keras da-
lam menjaga nama baik KAP-nya serta menghin-
dari tindakan-tindakan yang dapat merugikan
KAP-nya. KAP Big Four akan lebih teliti dan ber-
sungguh-sungguh dalam melakukan tugasnya. Da-
lam kesungguhan tersebut tentu pasti akan men-
dapatkan hasil yang baik. Sehingga dihasilkanlah
pelaporan yang berintegritas tinggi dan dapat di-
percaya sehingga akan berpengaruh pada fee audit
yang diberikan. Pengalaman yang lebih banyak
yang dimiliki oleh KAP Big Four meningkatkan ke-
mampuan auditor dalam menyelesaikan tugas au-
ditnya. Dengan keahlian dan pengalaman yang
dimiliki, KAP Big Four akan menetapkan fee yang
ekstra atas jasa yang mereka berikan. Hal tersebut
akan sejalan dengan fee audit yang ditetapkan ke-
pada perusahaan yang akan di audit.

Ukuran Perusahaan Terhadap Fee Audit Dengan
Kualitas Audit Sebagai Mediasi

Kualitas audit memediasi pengaruh yang
signifikan variabel ukuran perusahaan terhadap fee
audit. Hasil ini menunjukkan semakin besar uku-
ran perusahaan klien, maka semakin tinggi pula
kualitas audit yang dihasilkan sehingga semakin
tinggi pula fee audit yang dibayarkan oleh perus-
ahaan kepada KAP yang mengaudit perusahaan.

Perusahaan semakin besar akan memiliki ri-
siko yang lebih besar, dan kompleks dari pada pe-
rusahaan kecil. Sehingga dapat dikatakan bahwa
semakin besar ukuran suatu perusahaan maka
pekerjaan audit oleh KAP pada perusahaan terse-
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but akan membutuhkan waktu yang lebih lama
yang dibutuhkan auditor untuk memeriksa bukti-
bukti audit serta jumlah tim audit yang lebih ban-
yak diban-dingkan mengaudit perusahaan kecil
untuk menyelesaikan tugasnya yang akan mening-
katkan besarnya fee audit yang harus diserahkan
oleh perusahaan. Hal ini karena perusahaan besar
memiliki transaksi yang lebih banyak dan lebih
kompleks, sehingga audit fee yang dikeluarkan
akan semakin tinggi.

Dalam penelitian ini berarti semakin besar
perusahaan, semakin meningkat pula biaya agensi
yang akan dikeluarkan perusahaan, sehingga pe-
rusahaan besar akan memilih jasa auditor besar
yang profesional, mandiri, dan bereputasi baik un-
tuk menghasilkan kualitas audit yang lebih baik
dari perusahaan besar yaitu KAP big four, dimana
KAP big four biasanya memiliki Auditor yang sadar
untuk menerapkan Kode Etik Profesi Akuntan
Publik, dengan demikian semakin besar ukuran
perusahaan klien, maka semakin tinggi kualitas
audit yang dihasilkan sehingga semakin tinggi pula
fee audit yang dibayarkan oleh perusahaan kepada
KAP yang mengaudit perusahaan.

Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Fee Audit
Dengan Kualitas Audit Sebagai Mediasi

Kualitas audit tidak memediasi pengaruh
jumlah dewan komisaris terhadap fee audit. Ukuran
dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap fee
audit dengan kualitas audit sebagai variabel medi-
asi yang disebabkan karena belum optimalnya ki-
nerja dari dewan komisaris.Dewan komisaris yang
melakukan tugasnya dengan tidak efektif dan op-
timal tentu dapat menyebabkan laporan keuangan
yang dibuat menjadi kurang berkualitas. Dengan
kurang berkualitasnya laporan tersebut menyebab-
kan fungsi auditor eksternal memerlukan waktu
yang lebih banyak dalam melakukan pengauditan,
dan akhirnya akan memengaruhi fee audit.

Jenis Kelamin CEO Terhadap Fee Audit Dengan
Kualitas Audit Sebagai variabel mediasi

Kualitas audit tidak memediasi pengaruh
jenis kelamin terhadap fee audit. Hasil penelitian
akhir ini menunjukkan bahwa jenis kelamin CEO
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas
audit eksternal dimana, berarti tidak juga ber-
pengaruh terhadap besaran biaya audit eksternal
itu sendiri yang akan di bayarkan kepada Kantor
Akuntan Publik yang mengaudit perusahaan terse-
but. Artinya perbedaan jenis kelamin pada pimpi-
nan perusahaan baik yang dipimpin oleh seorang
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perempuan maupun laki-laki terbukti tidak mem-
pengaruhi kualitas audit suatu perusahaan dan
perusahaan yang di pimpin oleh perempuan atau-
pun laki-laki tidak mempengaruhi besaran biaya
agency yang dikeluarkan perusahaan yaitu biaya
audit yang di bayarkan kepada KAP yang me-
ngaudit perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini
hanya sebanyak 6,7% yang dipimpin oleh CEO pe-
rempuan, dengan demikian inilah yang ke-mung-
kinan menyebabkan tidak mempengaruhi kualitas
audit dan besaran fee audit eksternal perusahaan
dipimpin oleh CEO perempuan ataupun laki-laki
pada penelitian ini.

6. Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
dapat disimpulkan ukuran perusahaan dan ukuran
dewan komisari berpengaruh terhadap fee audit.
Jenis kelamin CEO tidak berpengaruh terhadap fee
audit. ukuran perusahaan, ukuran dewan komisari
dan jenis kelamin CEO tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. Kualitas audit berpengaruh terha-
dap fee audit. Kualitas audit mampu memperkuat
pengaruh ukuran perusahaan terhadap fee audit.
Namun Kualitas audit tidak mampu memoderasi
ukuran dewan komisaris dan Jenis kelamin CEO
terhadap fee audit.

Saran

Penelitian ini terbatas pada perusahaan perbankan.
Untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas
objek penelitian, yaitu non perbankan. Selain itu
dapat ditambahkan variabel corporate governance
yang lain sebagai variabel prediktor fee audit.
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